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Abstrak
 

Perkembangan industri kerajinan ukir di Jepara tahun 1945 - 2001 memberikan pengaruh pada orientasi

aktivitas ekonomi masyarakatnya. Terutama setelah terjadinya promosi pemasaran pada pesanan

internasional pada sekitar periode tahun 1980-an. Industri kerajinan ukir telah menjadi mata pencaharian

utama masyarakat Jepara meskipun pemanfaatan laharnya lebih banyak pada bidang pertanian. Kemampuan

menampung angkatan kerja yang ada sebanding dengan semakin meningkatnya angka eksportir.

Menandakan bahwa dari segi kuantitas tampak bahwa industri kerajinan ukir mengalami perkembangan

yang pesat terutama setelah datangnya eksportir ke daerah produsen (Jepara). Upaya antisipasi perlu

dilakukan rnenyangkut hak paten, ketersediaan bahan-bahan dasar untuk produksi, keterampilan tenaga

kerja serta jaringan pemasaran yang memadai.

 

Pendekatan historis pada penelitian ini digunakan untuk memahami perkembangan industri kerajinan seni

ukir Jepara tahun 1945 - 2001. pendekatan historis ini diharapkan dapat memberikan pemahaman tentang

berbagai kondisi yang melatarbelakangi proses perkembangan itu sendiri, serta dampak dari perkembangan

bagi masyarakat pendukungnya secara khsus dan umum.

 

Pada periode tahun 1945 - 1979, perkembangan kerajinan ukir masih dalam lingkup lokal, terutama untuk

memenuhi permintaan pasaran dalam negeri. Hal ini disebabkan keterbatasan modal, promosi serta jaringan

pema saran. Wilayah kecamatan yang ada di kabupalen Jepara, hanya tiga kecamatan yaitu Tahunan, Jepara

dan Batealit yang menjadi aktivitas kerajinan ukir.

 

Ketiga kecamatan tersebut menjadi tempat memproduksi kerajinan ukir sekaligus memasarkannya. Pada

tahun 1980 - 1990 terjadi pertambahan wilayah produksi yang hampir merata pada seluruh kecamatan yang

ada di kabupaten Jepara. Perkembangan ini juga ditandai dengan semakin berperannya eksportir dan PMA.

Lonjakan perkembangan sangat cepat pada periode tahun 1991 - 2001, terutama akibat krisis moneter.

Peningkatan jumlah eksportir dan PMA diikuti dengan peningkatan jumlah volume dan nilai ekspor.

Keberhasilan ini berpengaruh dalam nilai total ekspor di Jawa Tengah.

 

Upaya menumbuhkan mitra kerja antara PMA dan pengusaha lokal di lakukan oleh pemda dan masyarakat,

dengan strategi, PMA yang melakukan aktivitas produksi di Jepara harus mematuhi peraturan yang telah

ditetapkan. Pengusaha lokal meningkatkan sikap yang lebih aktif untuk mengambil peluang-peluang yang

ada terutama alih teknologi, promosi dan pema saran Dari segi modal, keterampilan, teknologi serta desain

maka dapat dikatakan bahwa PMA mempunyai keunggulan dibanding dengan pengusaha lokal. Di sisi lain

pengusaha lokal juga menguasai keterampilan di bidang pengembangan keterampilan ukir. Kedua kelebihan

tersebut apabila dipadukan, maka dapat menghasilkan mitra usaha yang baik.
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The development of carving industry in Jepara 1945 - 2001 influenced the orientation of economic activities

of the local society. Especially, after marketing promotion, international orders increased in 1980-s period.

Carving industry had been the main work of Jepara society although agriculture used more lands. The

capacity of receiving workers was in line with the increase of export rate. Quantitatively, it seemed that

carving industry developed rapidly especially after the exporters had come to the producers' area, Jepara. To

anticipate the development, it is necessary to handle copyrights, raw material supplies, workers' skill, and

marketing networks.

 

Historical method used in this research is to understand the development of carving art in Jepara 1945 -

2001. By using this method it is expected to give a comprehensive understanding on several conditions that

had been the background of the development process itself, and the impact of the development on the

supporting society in part and in general.

 

In 1945 - 1979 periods, the development of carving industry was still in the local scope, especially to fulfill

domestic orders. It was caused by the limited capital, promotion and marketing network. The carving

activities in Jepara Regency were held only in three sub-districts -Tahunan, Jepara and Batealit.

 

In 1980 - 1990 periods, the production areas extended to all sub-districts of Jepara Regency. It was also

signed by the participation of exporters and foreign investments. The development increased rapidly in 1991

- 2001 because of monetary crisis. The quantitative increase of exporters and foreign investments implicated

to the quantitative increase of export volumes and values. This success influenced on the total export values

in Central Java.

 

In order to develop join venture between foreign investment and local businessmen was done by the local

govemment and society. E.g., the foreign investors who hold production activities in Jepara should obey the

given rules. The local businessmen should increase their business manner more actively to take

opportunities such as technology, promotion, and marketing. In dealing with captal, skill, technology, and

design, it could be concluded that the foreign investors had more superior qualities than those of local

businessmen did. On the other hand, the local businessmen had good skills of carving. lf both of the

excellent qualities unite, they will be a good join venture.


